BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalsah

Sastra Indonesis umurnys relatif muds. Dalam sejarah
selams  kirs-kira setendsh abad ini, telah kita lihat =ads
perkembangan. Jumlah peminat dan sastrawan Indonesis terus
bertsmbah. Hal int berkst pengsjarasn dan pendidikan tentang
sastra Indonesia, baik pendidikan formal melalui sekolah-
sekolah maupun rendidikan melalui majalsh, surat kabar dan
buku. Boleh dikatskan tradisi berssastra (Indonesia) seka-
rang sudsh mulai menunjsmkan akarnya (Rosidi, 1891:189),

Pengajaran tentang sastra biassnya bersumber dari
pendetahuan tentang sastrs. Pengetshusan tentang sastra atsu
yang dikenal puls sebagai literary studies cleh pasrs ahli
dibagi menjadi tiga cabang, vakni: (1) teori sastra; (2)
sejarah sastra; (3) kritik sastra (Rosidi, 1981:189), dan
dari ketiga hal tersebut vang sudah agak banysk dikeriaksn
orang ialah kritik sastra. Namun, Jumlah psras penelaah
sastira Indonesis sampai sekarang relstif belum banyak.
Misalnys saja pada masa sebelum perang, kitas kenal Sutan
Takdir Alisyahbans mennlis dplam berbagai majalah tentang
sastra Indonesis khususnys puisi. Tulisan-tulisan itu
dibukukan menjadi dus serangkai: (1 Puisi Lams (1841)
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Dengan dicantumkannysa beberaps msata kuliah vang berkaitan

dengan penumbuhan apresiasi dan ekspresi sastrsa dalam

silabus perkuliahan, wmaka pemerolehan pengalaman berapresia-

si dan berekspresi sastra di kalsngan nahasiswa akan terus

meningkat. Dari kegiatan apresissi dan ekspresi sastrs

dapsat dipetik beberapa manfaat bagi kehidupan.
Brooks (1975:3) nendemuksksn bahwa:

Fiction can give us this pleasure. In fiction we escape
limitstions =and Penalties. But fiction gives us not only

what we want; more importantly, it nay give us things we
hadn't even known we wanted.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa novel

sebagdai salah satn bagian dari fiksi tentu dapat memberikan

kesenangan kepads kita. Dslam fiksi misalnya novel, kita

dspat melepaskan diri dari berbagsai keterbatassn dan

beban. Jadi fiksi (novel) tidak hanya memberikan apa yang

kits inginkan, tetapi lebih penting dari itu, fiksi (novel)

dapst memberi kita sesuatu yang kita inginkan yang belum

diketahui.
Di samping itu, Saini (1988:9) mengemukakan tujuh
manfast karya sastra sebadai berikut.
(1) Karya sastra memberikan kesadaran kepadsa pembacanys

tentang kebenaran-kebensran hidup ini. Dari padanya

kita dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman vyang

mendalam tentang manusia, dunis dan kehidupan.

(2) Rarya sastra memberikan kegembirsan dan kepuasan batin.

Hiburan ini adalsah Jenis hiburan intelektusl dan

spiritusl.
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(3) Karya sastrs memiliki sifat-sifat abadi karena memuat
kebenaran hakiki yang selslu ads selams manusia ada.

(4} Karya sastra tidsak mengenal batas kebangssan, ia selsila
berhasil menunjukkan hakikst kebenaran manusia dan
kehidupsnnya.

(5) Karya sastra adalah karya senl, indah dan memenuhi
kebutuhan manusis terhadsap naluri keindahannya. Kebu-
tuban terhadap keindahan adalah kodrat manusia. Seni
pads umumnya dan ssastra padas khususnya sadslsh karys
kebudayaan yang diciptakan manusis dan diperlukan
manusia.

(6) Karya sastra dapsat memberikan pada kita penghayatan
vang mendalawm terhadap apa yang kita ketahui.

(7) Membaca karya sastra dapat menolong pembacanya menjadi
nanusia berbudaya (cultured man} yang responsif terhs-
dap apa-aps vang luhur dalsm hidup ini. Manusis vang
demikian itu selalu mencari nilsi-nilai kebenarsn,
keindshan, dan kebaikan. Salah satu cara memperoleh
nilai-nilai itu adalah lewat rerganlan dengan karya-
karys seni termasuk karyva-karys sastrs.

Tentu saja masih banyak manfasat lain dari kegisatan apresis-

s1 sastra dan hal itu bissa didapat hanya dengan bergaul

sendiri dengan karys sastra serta melakukan kritik terha-
dspnya.
Kritik sastra merupsksn studi sastrs yang langsung

berhadapan dengan karya sastra, secars langsung membicara-




U b i LA e b L i e ir b s

kan karys sastrsa dengdan peneksnan pada penilasisnnya (Prado-

po, 1895:82). Di nedara vang kesusastraannya sudsah maju,
kritik itu merupaksn Suatu kemestian, yang dinanti-nanti.
Karena itu, Eliot (dalam Hadimadja, 1971:104) mengungkapkan

bahwa:

We might remind ourselves that criticism is as invitable
as breathing (Kita mengingatkan diri kita sendiri bahwa
kritik seelah-olsh sams seperti pernsfasan).

Jadi dalswm kehidupan ini, kits tidak bisa dipisahkan dengsan

apa yang dinamakan kritik sastras.
Dalam melsakukan kritik sastra, ads beberapa aspek

pokok vyang perlu mendapat perhsatian. Aspek-aspek pokok

kritik sastra itu adalah analisis, interpretasi {penaf-

siran), dan evaluasi ataon penilaian (Pradopo, 1995:93).
Dengan anslisis naksudnya pengursian terhadap bagian-bagian
atan unsur-unsurnya. Dengan penafsiran atay interpretasi
maksudnya untuk memahami dan memperjelas arti sastras  itn
sendiri karena karya sastra merupakan sebush struktur vang

kompleks. Di dalamnysa berisi Pemikiran-pemikiran ydng rumit
dengsn struktur dan bahasanya yang rumit pula. Mengingat
sastra merupskan bagian dari karya seni, maka dalam kritik
sastra harus diterangkan ssmpai batas mana nilai seni karya
Satra itu. Ini berti bahus analisis dan penafsiran karys

sastra harus dikaitkan dendan penilaian sampai sejauh

manakah nilai seni karya sastrs tersebut. Jelsaslsh bagi

kita bahwa tigs hal di atas sangat penting dalam kritik

sastrs.
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Kritik ssastrs dapst diklasifikasikan berdasarkan

bentuknya, metode (penerapannys), tipe-tipe kritik sagtra,

dan penulis kritik sastra. Berdasarkan bentuknysa, Pradopo

(1985:85) kritik sastra dapat digolongkan rmenjadi  dus

ragam: (1) kritik sastra teoretis (kritik teoretis), (2)

kritik ssastra terapan (kritik praktik). Kritik teoretis

adsalah prinsip-prinsip kritik sebagai dasar pendkritikan

karya sastra, sedanghkan kritik terapan adalsh penerapsan

teori atau prinsip kritik Sastra padsa karys sastrs.

Berdasarkan metode (penerapannva), Pradopo dengan

didasari pendapst Hudson (1855) dan Abram {1981) menggo-

lengkan  kritik sastra menjadi: (1) kritik induktif, (2)
kritik judisial, dan (3) kritik impresionistik.
Berdasarkan tipa~-tipe kritik sastra atsu orientasi-

nva, is nenggolongkan kritik sastra menjadi empat tipe,

Yaitu: (1) kritik mimetik, (2) kritik ekspresif, (3) kritik

ocbjektif, dan (4) kritik pragmatik. Kritik mimetik wmeman-~

dang karys sastra sebagai tiruan, cerminan, ataupun repre-

sentasi alam wmaupun kehidupan (Abrans, 1972:5). Kritik

ekspresif memandang karys sastra sebagsi ekspresi, luapan

berassaan sebagai hasi} imajinasi pengarang, pikiran-pikiran

dan perasaannya (Abrams, 1972:17). Kritik objektif meman-

dang karya sastra sebagai sesuaty yang mandiri, otonom,

bebas dari pengarang, pembaca dan dunis sekelilingnya

(Abrams, 1972:21). Kritik Pragmatik memandang karya ssstrs

sebagai sarana untuk mencapal tujuan pada pembacs (tujuan
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keindahan, jenis-jenis emosi, ataupun pendidikan) (Abrans,
1972:12).

Mengenai keempat tipe kritik di atas, secars ringkas
Partini (1892:55) menjelaskan bshwa:

(1) Pendekatan yang menitikberatkan alam semesta, vaity
pendekatan mimetik;

(2) Pendekatan yang menitikberatkan penulis, yaitu vyang
disebut pendekatan ekspresif;

(3) Pendekatan yang menitikberatkan karya itu sendiri,
vaitu pendekatan objektif;

(4) Pendekatan vyang menitikberatkan pembsca, vyang disebut
pendekatan pragmatik.

Kemudian berdasarkan penulis kritiknysa, kritik
sastra digolongkan menjadi: (1) kritik sastrawsan, {23
kritik umum, dan (3) kritik akademik. Kritik ssstrawan
ditulis oleh para sastrawan, biasanys bercorak ekspresif
dan impresionistik. Kritik umum ditulis oleh umom yang
biasanya bercorak sama dengan kritik sastrawan. Kritik
akademik adalah kritik sastra yang ditulis oleh pars skade-
wisi sastra dan bercorak ilmiah (Pradopo, 1995:96).

Dari orientasi, tipe-tipe, atau pendekatan kritik
sastra tersebut di atas dapst diturunkan beberapa model
kritik sastra. Marx (dalam Dahar, 1989:5) menjelaskan bahwsg
vang dimaksud dengan model ialsh suatu struktur konseptual
vang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang, dan

sekarang diterapkan terutams untuk membimbing penelitian
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dan dalam bidang lsin, biasanya dalam bidang yang belunm
begitu berkembang.

Henurut Hzrjono (18984:38-39) ysang tergolong dalam
kritik mimetik adalah: (1) kritik moral atau kritik etis,
(2) kritik historis, (3) kritik filosofis, (4) kritik
sosickultural, (5) kritik mitopoeik, dan (6) kritik Marxis.
Yang tergolong dalam kritik ekspresif adalah: (1) kritik
psikoanalisis, (23 kritik psikologis, dan (3) kritik bio-
grafis. Yang tergolong dslam kritik objektif adalah: (1)
kritik baru, (2) kritik judisial, (3) kritik induktif, (4)
kritik formslis, (5) kritik absolutistik, (6) kritik inter-
pretatif, (7) kritik tekstual, (8) kritik linguistik, (9)
kritik komparatif, (10) kritik eksplanatori, (11) kritik
teoritis, dan (12) kritik skademis. Sedangkan yang tergo-
long dalam kritik pragmatik adalah: (1) kritik tanggapan-
pembaca, (2) kritik feminis, (3) kritik impresionistik, (4)
kritik relatifistik, (%) krifik perspektif, dan (B8) kritik
praktis, atau Kkritik terspan.

Helalui perkulishan, model-model kritik sastra di
atas sebagian kecil telah dibahas walau secara teoritis.
Pelaksanaan penerapan model-model kritik sastra tersebut
masih Jjauh dari yang kita harspkan. Kendala utams muncul
dari para wmahasiswa itu sendiri. Pars maehasisws Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Ssastra Indonesia STKIP Galuh
Ciamis khususnya kelas karyawan {(guru SD, SMP, dan staf TU)

mendikuti perkulishan dendan tetap melaksanakan tugsas
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pokoknys sebagai pegawsi negeri, cenderung pasif. Kehadiran
mereka di ruang kuliah umumnya hanys untuk DDC (duduk,
dengar, catat) tanpa pokok permasalshan sebsgai bahsan
diskusi dalam kegistan apresiasi dan ekspresi sastra.
Permasalahan umum yang tampak di kalangen mereks adalah:
belum membacs karya sastra genre novel. Dari sejumlah 5B
mahasiswa, hanya empat orang saja vang berani menyebutkan
judul novel dengan sedikit jalan cerits vang pernah mereks
bacs.

Situasi seperti itu bisa distasi dengan melakukan
pengondisian mshasiswa terhadap kegistan-kegiatan apresiasi
dan ekspresi sastra. Dengan pengondisian ini, pars mahasis-
wa diharapkan dapat meningkatkan tingkst apresiasi ssstrs
masing-masing. Dahar (1989) mengungkapkan bahua perilaku
berubah menurut konsekuensi-konsekuensi langsung. EKonseku-
ensi-konsekuensi yang menyenangkan “memperkuat” perilaku,
sedangkan konsekuensi-konsekuensi vang tidak menyenangkan
"melemshkan” perilakn. Di samping itu, Hukum Pengsruh
Thorndike (Law of Effek) mengemuksakan behws jika suatu
tindakan diikuti oleh sustu perubsahan vyang memuaskan dalam
lingkungan, kemungkinan bahwa tindakan itu divlangi dalam
situasi-sitvuasi yang mirip akan meningkat (Dahar, 1989:24-

25). Dengan memperhatikan beberapa manfaat s rﬁﬁ_ ag&ra
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Henurut Rusyana (1881:115) ads beberapa kegistan

yang vperlu dilaksanakan agar pembacaan karya sastra itu

menimbulkasn pengalaman Yang bermakna bagi kits. Langhkah-~

langkah pengondisian itu di antaranya sebagai berikut.

(1) Membaca hssil-hasil sastra yang mewakili kisahan herupa

(2)

(3.

drama, puisi, pross baik yang lsms maupun yang baru
hinggs menimbulkan keakraban kita dengan berbagai corak
hasil sastra.

Membaca teori sastras dan sejarah sastrs yang relevan.
Misalnya setelah membacs novel, kita harus membsca
teori dan sejarah novel. Hasil pembacasn itu kita
pertemukan dengan harapsn dapat lebih Jelas memahami
pengalaman kita sendiri. Begitu puls dendan sejarsah
Sastre agsr kits dapst reletskkan novel vang kita bacs
itu pada tradisi novel keseluruhannya, sehingga kits
mempunyal perspektif waktu.

Membaca pembahasan atan kritik yang telah dilskukan
terhadap karya vyang kits baca itu atsu karys vang
sejenis dengan itu, agar mendapatkan bshan handingan
terhadap penafsiran dan penilaisn kits sendiri, sehing-
ga kita terhindar dari penilaian yang sempit.

Mencoba mengenali dan memahamni kehidupan vang dibsyang-
kan dalam hasil sastra itu, missalnya tentang masalah
pokok vyang dihadapi oleh pengarang sastra dan sikap
terhadap masalah pokok tersebut. EKemudian menemukan

bahan di luar hasil sastra yang dapat dijadikan rujuksn
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bagi keperluan mengetahui tgutsn karys itu dengsan dunia
Kenyatasan.

(5) Hasil pendalaman dzn perluasan jitu kita padukan lagi
dengan pengalaman kita menjadi pendalaman bary vang
utuh dan berkembang. Dengan membaca hasil sastra, kitsa
bermaksud bukan entuk memperoleh pikiran-pikiran kon-
septual, melsinkan untuk beroleh kemikmstan dan pema-
haman yang lebinh tinggi tentang dunis kenvatasan setelsah
kita peroleh bandingan berupa dunisa rekasn.

Penelitian ini memusatkan perhatiannya pada pene-
rapan model-model kritik pragmatik, karena diyakini bahwa
model-model kritik tersebut lebih banyak nanfaatnyas dari
segi pendidikan dan meruntut keaktifan setiap mahssisua
dalam pembusatan atau penulisannys. Seorand ahli filsafat
pragmatisme, James (dalsm Anshari, 1987:28) mengungkapkan
bahwa benar-tidaknya sunatn ucapan, dalil, atau teori sema-
ta-mata bergantung kepada bérfaedah tidaknya ucapan, dalil,
atau teori tersebut bagi manusis untuk bertindak dalam
penghidupannya.

Penelitian mengdenail tipe hkritik pragmatik terutams
nodel Respons-Pembacs (Reader—Response) memperlihatkan
hasil yang positif. Model kritik tersebut telah diterima

sejumlah individu terutams pendukung =aliran individualisme

di Amerika Serikat (Selden, 1988:190).

R
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1.2 Perumusan dan Pembatassan Hasaliah
1.2.1 Perumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di stas, maksa

nasalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

(1) Model kritik Pragmatik apa yang lebih banyak digunakan

para mahasiswa STRKIP Galuh Ciamis sewaktu menulis

kritik sastra terhadap novel Kemelut Hidup karya Ramad-
han K.H.?

(2) Bagaimanakah pemahaman pars mahasiswa STKIP Galuh

Ciamis tentang konsep tipe kritik Pragmatik dengan

model-model kritiknya?

(3) Bagsimanakah kemampuan pars mahasiswa STKIP Galuh

Ciamis dsalam menerapkan model-model kritik pragmatik?

1.2.2 Pembatasan Hasalah

HWengingsat banyaknys Permasalahan dalam penelitian

ini, maka masalahnya dibatssgi sebagai berikut:

&) Kasus hanya dibatasi pads sejumlsh mahasiswa, vaitn para

mahssisws tingkast Lida kelas B (kelss karyawan) Program

Pendidikan Bahasa dan Sastrs Indonesisa.

tipe kritik

pragmatik hanya disrahkan pada genre novel konvensional

berjudul Kemelyt Hidup karya Ramadhan K.H. Ads beberapa

alasan mengapa novel tersebut dijadikan ssasaran Penu-

lisan kritik sastra. Secars pPsikologis, novel tersebut

cocok bagi mahasiswa kelas karyawan karena isinys berki-

T A
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Sar psds mssslsh-masalsh orang dewass yang telah berke-
luargas. Dari segi bahasa, novel tersebuyt ‘lebih mudah
dipshami pars mahasiswa karens bahsass yvang digunakan
pengarsng umumnya bahass sehari-hari. Dan vyang lebih
penting lagi adslsh amanat rengarang dalam novel terse-
but, vyaitu mengajak kita untuk berbuat Jujur, tidak
berprasangka buruk pada orang lain, bekerja keras,
bijak, sederhana, dan tagwa kepada Allah swt. Nilai—
nilai didsktis itulah vang hendak ditularkan kepads para
mahsasiswa melalui penulisan kritik sastrs.

¢) Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STEIP)Y yang
menjadi objek penelitian ini adalah STKIP Galuh Ciamis.

d) HMahasiswa yang menjadi sasaran penelitian ini adalah
mahasiswa-mahasiswa tingkat tigs kelas B (kelas karya-
wan) Program Pendidikan Bahass dan Sastra Indonesis
tahun aksdemik 1895/1996.

Dengan diadakan pembatasan masslah, mska ruang
lingkup menjadi relatif sempit, dan karens itua

penelitian

bisa dilakukan secara rmendalam serta sesuai dengan kemsm-

puan peneliti,

1.3 Pentingnya Masalah

Terdspat beberapa ala=zan vang mendorong pentingnys

penelitian ini dilakukan. Adapunn alasan-salassn tersebut

sebagal berikut:

(1) Penelitian sejenis vyang dilakuksn di lusr negeri

ECREE S
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(2)
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(4)
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(Inggris) memperlihstkan bahwa tipe kritik pragmstik
dapat mencapai efek-efek tertentn pada pihak pembaca
(Sidney, 1972). Untuk nendetshul sampai sejauh mans
tipe kritik pragmatik ity mempengaruhi para mahasiswg
dalam penulisan kritik sastra, tentu perlu diadakan
penelitian.

Tipe kritik bragmatik cocok digunskan dalam kegistan
penulisan kritik sastra di kalangan mahssisws $STKIP,
karena itu psra mahasiswa diharuskan memiliki keteram-
pilan menulis kritik sastra terutama model-model kritik
pragmetik,

Tipe kritik pragmatik bisa diaplikasikan pads berbagsai
genre sastra, karena itu perlu diteliti bagaimans
konsep tersebut diaplikasiksn pads genre sastra berupsa
hovel.

Dengan menggunakan tipe kritik pragmatik, peneliti akan
mengdetahui variasi kemsmpusn menulis kritik sastra pars
mahasiswa STKIP Galuh Ciamis Program Pendidikan Bahassa
dan Sastra Indonesia yang secars umum adalah guru-guru

Sekolsh Dasar.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
Henganalisis penerapan model-model kritik pragmatik

(kritik feminin, kritik impresionistik, kritik relati-
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vistik, dan kritik praktis atau kritik terapan) yang

dilakukan oleh para mshasiswa tingkat tiga kelas B

{(kelas karyawan) Program Pendidikan Bahssa dan Sastrsa

Indonesia STKIP Galuh Ciamis tahun akademik 1995/1896;

(2) Hendeskripsikan pemahaman para mahssiswa Progrsm Pen-~

didikan Bahasa dan Sastra Indonesia tingkst tigs kelas

B (kelas karyawan) tahun akademik 1985/1998 tentang
tipe kritik pragmatik dan nodel-modelnys;

(3) Hengajukan model kritrik sastrsas (kritik pragmatih)

untuk para mahasisws STRIE,

1.4.2 Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat vand didapat dari penelitian

ini:

(1) Hemberikan masukan kepada S5TKIP Galuh Ciamis khususnya

rendenai pemahaman dan kemamwpuan mahasisws tingksat tigs
kelas B (kelss karyawan) Program Pendidikan Bahasa dan

Satra Indonesia STEKIP Galuh Ciamis dalam hal membust

kritik sastra genre novel khususnys tipe kritik pragms-—
tik;

(Z2) Memberikan sumbangan terhadap kemungkinsan adanyas per-

baikan, Pemodifikasisn atau pemantapan penerapan

(pengaplikasian) tipe kritik pragmstik dalamn pembela-—
Jjaran penulisan kritik sastrs di kalangan wahasiswa;
(3) Memberikan balikan kepada rekan seprofesi dan guru-guru

SHU tentang tipe kritik pragmatik yand mungkin telsh

e R —
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nereka gunakan dslam bProses pembelajaran di kalangan
mahasiswa dan siswsa khusunya genre novel.

{(4) Hssil Penelitian ini diharapkan dapat nemperkays khazs-
neh  ilmu sastra, khususnya ilmu terapan di  kalangan
para mahasiswa calon gury bshasa dan sastrs Indonesia.

1.5 Paradigma Penelitian

Penelitisn ini menggunakan parsdigmes kualitatif.

Dengan demikian, penganalisisan data dilakukan dengan kats-

kata dan bukan dengan angka-angka. Ada beberapa hal vang

menjadi pertimbangan peneliti dalam memilih paradigms

kuslitatif. Hal-hal itu dj antaranya seperti berikuot ini.

(1} Kegiqtan Proses penumbuhan apresissi dan ekspresi

sastra para mahasisws sebagian besar berlatarkan kelas

sebagal tempat terjadinys intersksi multiarah. Gejsla-

Eejala yang moncul dalam interaksi tersebut terus

diamsati supaya diperocleh bPemahaman yang mendslam;

(2) Dengsan raradigms kualitatif, pPeneliti dapat mengamati

pengdaplikasian model-model kritik pragmatik oleh psrs

mahasiswa STKIP Galuh Ciamig secara wajar karens

peneliti berada 4i dalamn kelas. Dari ity, peneliti

memperoleh temuan-temusn langsung dari sumber utamanys;

(3) Penelitian Penerapan tipe kritik pragmatik lebih cocok

bila diteliti dengan paradigma kualitstif, sebab pene-

litisn 1ini lebih menitikberatkan pengamatannya sejak

Proses pengondisian berlangsung sampai selesai:
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(4) Salah sstu pensanda (karakteristik) penelitian kualita-

(3)

(B)

tif ysaitu mencari makna dari sustu peristiws. Penieli-
tian inipun berupsya menemukan makna vang ditimbulkan
oleh kegiatan pengondisian dan penulisasn kritik sastra
tipe kritik pragmatik. Dari itu, jelaslah bahwa proses
pencarian makns terdapsat dalsm penelitian ini;

Agar mendapatkan dats vangd terandalksn (valid) dan
terpercays (reliable), maka peneliti langsung menjadi
pendondisi di ssamping penvail mats kulisah Sangdar
Sastra pada pars mahasiswa yang bersangkutan sehinggs
kehadiran peneliti di kelas tidak dianggap pemberi
beban berat bagi mereka, malah diterims dengan baik
tanpa sakwasangksa. Dengan demikian, komunikasi mul-
tiarah tercipta ketika proses pengumpulan data berlang-
sung;

Kegiatan Penumbuhan/pengondisian apresiasi dan ekspresi
sastra serta pembuatan kritik Sastra dengan tipe kritik
pragmatik melibatkan teori belajar, teori sastrs,
sosiologi sastrs, sejarah sastra, serta acuan lainnys
guna mencapai tujuan pembelajarsn. Dalam rangdka menga-
mati proses pencapaisn tujuan itu, peneliti melakuksn

pengamatan dengan parsdigma kualitatif.

1.6 Anggapan Dasar

Anggspan dasar Penelitian ini sebagai berikut:

(1) Mahssiswa Program Pendidikan Bahssa dan Sastra Indone-

e S B SR
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5is tingkat tiga kelas B (kelas karvawan) tahun aksade-
mik 1885/1996 STKIP Galuh Cismis telah memiliki dasar-
dasar apresiasi dan ekspresi sastra;

(2) Sebagail mzhasisws yang lebih banvak berkecimpung dalam
dunia kependidiksn, maks segals keputusan yang dismbil-
nys selalu bertolak dari prinsip keberfaedahan dan
kenikmatan;

(3) Pemahaman dan aplikasi tipe kritik pragmatik di dslam
kegiatan apresiasi dsn ekspresi sastra di kslangan
mahasiswa sangat beragam:

(4) Mahasiswe tingkst tiga kelas B (kelas karyawsn) Program
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesis tahun skademik
1895/1996 STKIP Galuh Ciamis vang pada umumnys guru SD
mampu menulis sztan membuat kritik dengdgan tipe kritik

pragmatik terhadsp karya sastra genre novel.

1.7 Defini=si Operasional
Ada beberapa istilah khusus yang secars operasional
digunakan dalam penelitian ini antars lain:

(1) mengkritik: memberikan ulssan tentang baik buruknya
atasu bermanfaat tidaknys novel Kemelut Hidup karys
Ramadhan K.H. bagi para penbaca;

(2) kritik sastra: suatuy cabang ilmu =sstra yﬁng meliputi
kegiatan analislis, interpretasi (penafsiran) dan
penilaian terhadap sustu wacsansa sastrsa;

(3) model kritik pragmatik: model kritik sastra yang menun-
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tut pembelajar untuk dapat memetik kemanfsatan dan
keindahan dari suatn wacana sastra berdasarkan kriteris
tertentu dan menyampaikannys kepada pembsaca dalam
bahasa yvang efektif;

penerspan model kritik pragmatik: bagaimana para maha-
8iswa menerapkan model kritik pragmatik dalam kegiatan
apresissi dan ekspresi sastra yang melipnti persiapan
dan pelaksanaan termasuk di dslamnys pemahaman konsep
model-model kritik pragmatik, vakni pengertian, ciri-
ciri, dan prosedur vang ditempuh dalam kegiatan penu-
lisan kritik sastra;

novel konvensionsal: karya sastrsa genre novel vyang di
dalgnnya menyajikan tindak-tanduk nanusia sebagsaimana

layaknya dalam kehidupan nyata.
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